BAB V

KES MPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dai andiss mesdah, meka dapa diambil bebergpa kesmpulan

sebagai berikut;

1

Bank Mandiri secara eksplist beum menetgpkan mangemen operasnya
berdasarkan kepada knowledge-based. Hd ini terlihet dari strategic plan
Bank Mandiri, yang merupaken cetek biru dai program kerja bank
ddam mewuyjudken visnya tidek tercantum pelaksanaan  program

knowl edge management.

Ddam rerukturisss Bank Mandiri  tdah terjadi  proses  penciptaan,
sharing, dan penergpan knowledge. Proses penciptean tdah dilakukan
dengan cara acquisition, dedicated resources dan fusion. Sedangken
proses sharing knowledge tdah dilakukan dengan cara socialization,
internalization, dan externalization. Seet ini berbaga jenis knowledge
yang ada di Bank Mandiri ssbagian besr mash berada pada diri para
pegawa aau maesh berdfat tacit knowledge. Tacit knowledge telah
digunsken untuk meningkatken kuditas pdayanan, menyusun  pola
operasond cabang, mendesain  drukitur  organissed yang  adaptif,
mengintegrasken produk ritd Bank Mandiri, dan menentukan target
pasar.
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3. Untuk meningkatken kompetens inti di bidang kuditas pdayanan, Bank
Mandiri telah menetapkan motto excellence services. Knowledge para
pegava di  hidang kuditas pdayanen tdah ditingkatkan mddui
training. Namun bebaga jenis explicit knowledge yang dapat
dimanfaatkan oleh para pegawa untuk meningkatkan kompetens inti di
bidang kuditas pdayanan bdum secara lengkgp tersedia di Bank
Mandiri. Hd ini dissbabkan karena Bank Mandiri yang akan mula
beroperas pada tanggd 2 Agudus 1999, bdum memiliki wektu yang
cukup untuk mengubeh tacit knowledge pegava menjadi  explicit
knowledge.

4. Saat ini Bank Mandiri tdah memiliki 2 stem mangemen yaitu business
process rengineering (BPR) untuk cabang dan 1SO 9002 untuk interna
audit yang berasd dai BankExim dan Bank Dagang Negara Penergpan
busness process reengineering ini  dhagoken akan mampu
meningkatkan  kuditas pdayanan Bank Mandiri, khususiya ddam

meningkatkan reliability dan responsiveness.

5. Mash terdgpat gap antara aktivitas knowledge management di Bank
Mandiri dengan penergpan knowledge management sesua dengan teori
yang ada, khususwya untuk meningketkan kompetens inti di  bidang
kuditas pelayanan.
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. Sran

Sesua dengan kondis  &ktivitas  knowledge management  Bank
Mandiri khususnya ddam meningketkan kompetens inti  kuditas peayanan

Bank Mandiri, maka dapat diusulkan bebergpa saran sebagal berikut:

1 Bak Mandiri harus secara teges dan jdas mencatumkan komitmen

penergpan knowledge management ddam strategic plan.

2. Bak Mandiri haus menetapkan druktur  organisss knowledge
management agar tugas dan tanggung jawab pengdola knowledge
menjadi jelas dan terarah. Strukiur organisses  knowledge management
sebakya terdiri dai 4 leve yatu chigf knowledge officer, knowledge

head divison, knowledge group head, dan knowledge officer.

3. Aga prosss penciptaan dan konvers knowledge dapat dilakuken secara
efektif, meka Bank Mandiri harus menetgoken draegi  pengembangan

knowledge culture sebaga berikut:
Merumuskan knowledge culture Bank Mandiri.

Merit-based system yang akan ditergokan Bank Mandiri  harus
memasukkan unsur penilaian terhadap aktivitassharing knowledge.

Mutas kerja dilakukan secara teratur sesua dengan  perencanaan
karir pegawal di bidang mesng-masng.

Bank Mandiri menyedisken sxana atau media ddam meakukan

ativitas sharing knowledge
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Perlu adanya leadership dai senior mangemen Bank Mandiri ddam

melakukan aktivitas sharing knowledge.

Bank Mandiri harus menergokan suau  knowledge-based technology
untuk mengintegraskan sduruh pengdolaan informas  dan  knowledge.
Sdah sau produk terbaru knowledge-based technology yang sesua
untuk ditergpkan di Bank Mandiri addah Livdink 8-Collaborative
Knowledge Management buatan Open Text Intranet. Liveink akan
membantu  penergpan  knowledge management Bank Mandiri mddui 3

cara ssbagal berikut:

Knowledge discovery, yatu untuk mencari informes dan knowledge
ddam jaingan intranet Bank Mandiri, perusshaan patner bisnis dan

world wide web.

Knowledge organization, yatu untuk mengdola berbaga jenis
infoomas  dan knowledge mula dai manud sampal dengan buku-

buku perpustakaan Bank Mandiri.

Knowledge development, yatu untuk medakukan dktivitas kerja

sehari-hari (virtual office) dan meakukan kerjasama (collaboration)

dengan orang lain.

Dengan adanya komitmen mangemen Bank Mandiri untuk menergpkan
knowledge management, penetgpan druktur  organisss  knowledge
management, knowledge culture menggunekan Liveink 8-Collaborative

Knowledge Management, maka kompetens inti Bank Mandiri  berupa
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peningkatan kredtivites dan inoves ddam meakukan bisnis perbankan
&kan degpa diwujudken. Dai bebaga kompetens inti yang depat
dihaslkan, sdah satunya addah kemampuan Bank Mandiri di ddam
menyedigkan kuditas pdayanan yang prima sesua aau bahkan mdebihi

hargpan customer.

Agar kompetens inti Bank Mandiri dgpat ditingketkan ddam upaya
menyedigkan kuditas pdayanan yang prima, meka harus ditentukan
berbaga  jenis knowledge sesua dengan kompeens inti yang ingin
dicgpa. Jka kompetens inti yang ingin dicapa addah kemampuan di
ddan menyedickan kuditas pdayanan seua  dengan dimend
reliability, responsiveness assurance, tangibles, dan empathy di bidang
bisnis ritel cabang, maka berbaga jenis explicit knowledge yang harus
ada daam database Livelink addah seperti terlihat pada tabel 1 hadaman
62. Disamping itu, pegawa yang secara langsung berhubungan dengen
pelayanan di bisnisrite cabang harus memiliki akses ke dalam Livelink.

Agar kuditas pdayanan menjadi komitmen dan way of life dai semua
pegawa Bank Mandiri, meka mangemen operad  berdasarkan
knowledge tersebut dapat disnergikan dengan pdaksanaan business
process reengineering disertai dengan continuous improvement untuk
sddu mencai caa terbak ddam meningkatkean proses peayanan

kepada customer.
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